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ABSTRAK: 

Pandemi COVID-19 dapat dikatakan sangat 

berdampak baik dalam kehidupan masyarakat maupun 

kegiatan perekonomian Indonesia. Pandemi ini 

menyebabkan beberapa dari sektor perekonomian 

yang terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan bagaimana kinerja 

perusahaan dari PT Garuda Tbk sebelum dan saat 

terdampak pandemic Covid-19, sehingga dari hasil 

penelitian ini dapat diketahui masalah yang dihadapi 

dan bagaimana cara mengatasinya. Metode ysng 

digunakan yaitu kuantitatif deskriptif menggunakan 

data sekunder yaitu data keuangan PT Garuda Tbk 

tahun 2017-2020. Laporan keuangan diperoleh dari 

data yang telah diterbitkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Untuk mengukur kinerja PT. Garuda Tbk, 

digunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio 

keuangan likuditas, rasio keuangan solvabilitas,  dan 

rasio keuangan profitabilitas. 

 

ABSTRACK: 

It can be said that the COVID-19 pandemic has had a 

major impact on both people's lives and Indonesia's 

economic activities. This pandemic has disrupted 

several sectors of the economy. This study aims to find 

out and explain how the company's performance from 

PT Garuda Tbk before and when it was affected by the 

Covid-19 pandemic, so that from the results of this 

study it can be known the problems faced and how to 

overcome them. The method used is descriptive 

quantitative using secondary data, namely PT Garuda 

Tbk's financial data for 2017-2020. Financial reports 

are obtained from data that has been published on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). To measure the 

performance of PT. Garuda Tbk, used financial ratios 

consisting of financial ratios of liquidity, financial 

ratios of solvency, and financial ratios of profitability.  
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PENDAHULUAN 

COVID-19 dapat dikatakan sangat berdampak baik dalam kehidupan masyarakat 

maupun kegiatan perekonomian Indonesia. Pandemi Covid-19 mengusik perekonomian 

karena bisnis dan kegiatan sehari-hari terhambat; aturan untuk tinggal di dalam dan 

melaksanakan jarak sosial saat ke luar rumah hanya untuk mendapatkan kebutuhan pokok ( 

Fuazi) Karena pada saat terjadi pandemi COVID-19 masyarakat dipaksa untuk beradaptasi 

dengan situasi yang sangat baru. Pandemi ini menyebabkan beberapa dari sektor 

perekonomian yang terganggu. Fakta yang dapat dilihat, banyak perusahaan yang 

memberhentikan dan membatasi kegiatan dalam perusahaannya. Tindakan yang dilakukan 

tersebut dinilai sebagai salah satu upaya dalam memutus rantai persebaran COVID-19. 

Akibat-akibat yang timbul dari pembatasan yang dilakukan oleh perusahaan adalah 

terbatasnya mobilitas ekonomi. 

Perusahaan dalam bidang transportasi merupakan salah satu bidang perusahaan yang 

terkena dampak besar dari pandemi COVID-19, pada umumnya dampak yang dialami 

perusahaan transportasi adalah menurunnya jumlah penumpang yang disebabkan oleh aturan 

pembatasan yang berlaku, sehingga menyebabkan penurunan pendapatan perusahaan 

transportasi.  Transportasi udara merupakan salah satu moda transportasi yang cukup diminati 

oleh masyarakat di Indonesia. Industri penerbangan memiliki potensi untuk terus berkembang 

(Damayanti et al., 2019). Hal tersebut terbukti dari bagaimana transportasi udara berkembang 

cukup pesat dalam perkembangan dan pembaharuan teknologinya. Dalam hal transportasi, 

kegiatan yang berhubungan dengan lalu lintas orang, maka perusahaan penerbangan yang 

memiliki moda angkutan udara yang aksesnya luas sampai ke jalur internasional pun menutup 

rutenya yang terkena dampak dari Covid 19. 

PT Garuda Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang 

bergerak dibidang maskapai penerbangan yang termuka di Indonesia dan merupakan bagian 

dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT Garuda Indonesia Tbk merupakan perusahaan 

yang berdampak bagi penerbangan Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dari bagaimana 

perusahaan tersebut sangat berpengaruh terhadap penerbangan di Indonesia. Garuda Indonesia 

group mengoperasikan 202 armada pesawat sebagai jumlah keseluruhan dengan rata-rata usia 

armada dibawah lima tahun. Adapun Garuda Indonesia sebagai mainbrand saat ini 

mengoperasikan sebanyak 144 pesawat, sedangkan Citilink mengoperasikan sebanyak 58 

armada. Melalui program transformasi yang berkelanjutan. Garuda Indonesia berhasil 

mencatatkan sejumlah pengakuan internasional di antaranya adalah pencapaian sebagai "The 

Worlds Best Economy Class" dari TripAdvisor Travelers Choice Awards, “Maskapai Bintang 

Lima / 5-Star Airline” sejak tahun 2014, “Top 10 World’s Best Airline” Skytrax 2017, The 

World’s Best Cabin Crew” selama lima tahun berturut-turut sejak 2014. Selain itu, pada tahun 

2017 lalu, Garuda Indonesia juga berhasil meraih predikat "Bintang 5" dari Airline Passenger 

Experience Association (APEX), sebuah asosiasi nirlaba untuk peningkatan pengalaman 

penumpang penerbangan yang berkedudukan di New York, Amerika Serikat. Data diperoleh 

dari website resmi PT Garuda Indonesia  (https://www.garuda-indonesia.com/id). 

Dilansir dari website resmi PT Garuda Indonesia Tbk (https://www.garuda-

indonesia.com/id), pandemi Covid-19 berdampak terhadap penerbangan PT Garuda Indonesia 

Tbk. Sebagai contoh nyata yang dapat dilihat secara langsung dari PT Garuda Indonesia Tbk, 

yaitu beberapa rute yang sudah menutup penerbangan ke China daratan dan sebagaian rute ke 

Hongkong dan Singapura, serta Arab Saudi. Sebagai pengganti, membuka rute baru dari 

Depansar – Brisbane, Denpasar – Perth, Denpasar Mumbai, Denpasar – Dili. Kebijakan 

tentang penutupan rute tertentu dan pembukaan rute penggantinya merupakan antisipasi 

maskapai dalam mencegah krisis pendapatan yang terjadi karena imbas dari Covid-19 

(Sugiarti, 2020). Penutupan penerbangan yang dilakukan oleh perusahaan berpengaruh 

https://www.garuda-indonesia.com/id
https://www.garuda-indonesia.com/id
https://www.garuda-indonesia.com/id
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terhadap perusahaan secara langsung dari berbagai sisi. Dengan penutupan rute penerbangan, 

hal tersebut menyebabkan kegiatan keuangan dalam PT Garuda Indonesia Tbk mengalami 

penuran secara langsung dikarenakan tidak adanya kegiatan penerbangan. Jika hal tersebut 

terus dan menerus terjadi da tidak adanya tindakan yang dilakukan dalam mengantisipasi 

stiatuasi tersebut, maka bukan tidak mungkin  jika PT Garuda Indonesia Tbk mengalami 

kondisi keuangan mengalami kerugian yang cukup serius. 

Dalam situasi seperti ini, kinerja keuangan menjadi hal penting yang harus dicapai 

oleh setiap perusahaan, karena kinerja menjadi gambaran prestasi atau pencapaian suatu 

perusahaan (Tude et al., n.d.). Perusahaan yang baik adalah perusahaan dapat 

mempertahankan kinerja keuangannya. Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan 

dapat beratahan dalam kondisi ekonomi apapun, yangb terlihat dalam memnuhi 

kemampuannya dalam memenhi kewajiban financial (Barus et al., 2017)Pada umumnya, 

hanya perusahaan-perusahaan yang memiliki keunggulan yang dapat bertahan didalam 

persaingan yang semakin terlihat antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. (Rizal 

Muhammad, 2017). Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui bagaimana kondisi 

keuangan , dalam hal ini adalah tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah berwujud laporan 

keuangan yang disusun setiap akhir periode. (Kaunang, 2013).  

Laporan keuangan sendiri beririskan informasi yang berhubungan dengan posisi 

keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat dianalisis apabila laporan 

keuangan perusahaan dibandingkan antara dua periode atau lebih agar dapat diketahui 

keianikan aatu penurunan kinerja keuangan. Untuk mengetahui baik tidaknya kinerja 

keuangan perusahaan maka diperlukan rasio-rasio dalam mengukur kinerja keuangan (Putra 

& Rinaldo, 2020). Analisis rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 

menganalisis kondisi keuangan perusahaan dengan cara membandingkan rasio perusahaan 

periode satu dengan periode lainnya. Membandingkan rasio keuangan digunakan untuk 

menapatkan bagaimana kinerja perusahaan selama beberapa tahun yang diperiksa, apakah 

mengalami kenaikan atau penurunan kinerja keuangan.  

Efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan 

oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilotas dan  dalam perusahaan. 

Dengan demikian penggunaan analisis rasio keuangan dapat menggamabrkan kinerja 

keuangan yang telah dicapai. Untuk mendukung keberlangsungan dan peningkatan usaha 

maka perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan agar dapat diperoleh informasi 

mengenai keuangan perusahaan yang bersangkutan (Lahonda et al., 2014).  

 

LANDASAN TEORI  

Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan 

keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. (Kasmir, 2011) menyatakan secara umum 

bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan saat 

ini atau atau dalam suatu periode tertentu. Secara garis besar , keuangan dibedakan menjadi 4 

macam yaitu, laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran 

kas. (Harjito & Martono, 2011)  Analisa laporan keuangan menurut (Subramanyam & Wild, 

2014) adalah aplikasi dari alat dan teknik Analisa unutk menghasilakn estimasi dan 

kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis. Hasil dari analisa laporan keuangan 

merupakan salah satu komponen informasi penting bagi banyak kalangan seperti dari 

stakeholder perusahaan yang terdiri dari kreditur, debitur, pemerintah dan masyarakat.   

Penilaian kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui kemamampuan perusahaan 

mengelola keefektifitasanoperasi dalam mencapai tujuan perusahaan (Marginingsih, 2017). 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak. Laporan keuangan 

yang berupa laporan neraca dan laporan laba-rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara 
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baik dan akurat dapat memberikan gambaran nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah 

dicapai oleh suatu perusahaan.   

Berikut ini adalah rasio keuangan yang tedapat dalam penelitian ini:  

a) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukan hubungan natara kas perusahaan 

dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur bagaimaan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek. 

Pengukuran rasio likuditas ini terdiri dari : 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang 

lancar Menurut (Kasmir, 2011)rata-rata industri untuk rasio lancar adalah 2 

kali (200%)  . Rumus yang digunakan :  

              
             

             
        

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio Cepat merupakan perimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangi 

persediaan dengan jumlah hutang lancar. Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata 

industry untuk rasio cepat adalah 1,5 kali (150%) . Rumus yang digunakan :  

             
                        

             
 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas merupakan perimbangan untuk mengukur sejauh mana kas dan 

setara kas yang dimiliki oleh perusahaan untuk menutup hutang jangka 

pendeknya. Rumus yang digunakan :  

            
                  

            
        

b) Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Secara garius besar rasio ini menjelaskan 

bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pengukuran rasio solvabilitas ini antaralain :  

1) Rasio Utang (Debt Ratio)  

Rasio Utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata industri 

untuk rasio utang adalah 35%. Rumus yang digunakan :  

              
            

            
        

 

2) Total Hutang Terhadap Modal (Total Debt to Equity Ratio)  

Rasio ini digunakan untuk menilai bagaimana utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh ekuitas 

Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata industri untuk rasio ini adalah 80% . 

Pengukuran rasio ini antara lain :  
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c) Rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas merupaka rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menacri keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran mengenai 

bagaimana tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Pengukuran rasio 

profotabilitas antara lain :  

1) Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio ini menunjukan bagimana laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan 

melakukan perhitungan yaitu penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok 

penjualan. Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata industry untuk rasio GPM adalah 

20% . Rumus yang digunakan :  

     
          

         
        

2) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini merupakan kurang keuntungan dengan membanidngkan laba setelah 

bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata 

industry untuk rasio net profit margin adalah 20%. Rumus yang digunakan :  

     
                                   

         
        

3) Return On Investment (ROI) 

Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan laba setelah pajak dengan total 

aktiva yang digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivigtas manajemen dalam mengelola investasinya. Menurut (Kasmir, 2011) 

rata-rata industry untuk rasio return on investment adalah 30% . Rumus yang 

digunakan :  

     
                                   

            
        

4) Return On Equity (ROE) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri Menurut (Kasmir, 2011) rata-rata industri untuk 

rasio return on equity adalah 40% . Rumus yang digunakan :  

     
                                   

           
        

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang 

menganalisis data dengan melakukan penguraian data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Penggunaan data sekunder bersumber dari laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia. Sehingga sampel yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan PT Garuda 

Indonesia Tbk periode sebelum dan saat pandemi COVID-19, yaitu tahun 2017-2021.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kinerja Keuangan 

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, maka perlu dilakukan analisis terhada 

laporan keuangan perusahaan, karena denagn adanya analisis laporan keuangan kita dapat 

mengenatahui bagaimana potensi keberhasilan perusahaan dalam mengeloal perusahaannya 

(Mustika & Apriliani, 2022). Analisis kinerja keuangan pada PT Garuda Indonesia Tbk 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio likuditas yang 

terdiri dari rasio lancar (current ratio), dan rasio cepat (quick ratio). Rasio solvabilitas yang 

terdiri dari rasio hutang (debt ratio), dan rasio hutang atas modal (debt to equity ratio). Rasio 

profitabilitas yang terdiri dari margin laba kotor ( gross proft margin), margon laba bersih 

(net profit margin), hasil pengembalian investasi (return on investment) dan hasil 

pengembalian modal (return on equity).  

Current Ratio pada PT Garuda Indonesia Tbk seperti yang ditunjukan pada table 

berikut:  

Current Ratio PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Aktiva Lancar    986.741.627 1.356.974.740 1.133.892.533    536.547.176    305.725.029 

Hutang Lancar 1.921.846.147 2.451.116.662 3.257.836.267 4.294.797.755 5.771.313.185 

Current Ratio  51,34% 55,36% 34,81% 12,49% 5,30% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa Current Ratio PT.Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2017 adalah 51,34% dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 55,36%. Pada 

tahun 2019 terjadi penurunan yang cukup signifikan menjadi 34,81%. Penurunan tersebut 

terus terjadi pada tahun 2020 sebesar 12,46% hingga pada tahun 2021 sebesar 5,30%. 

Selanjutnya akan dianalisis Quick Ratio perusahaan. Adapun quick ratio PT Garuda 

Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut.  

Quick Ratio PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Aktiva Lancar    986.741.627 1.356.974.740 1.133.892.533    536.547.176    305.725.029 

Persediaan    131.155.717    176.457.029     

167.744.331 

   105.199.006      73.033.991 

Hutang Lancar 1.921.846.147 2.451.116.662 3.257.836.267 4.294.797.755 5.771.313.185 

Quick  Ratio  44,52% 48,16% 29,66% 10,04% 4,03% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa Quick Ratio PT.Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2017 adalah 44,52% dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 48,16%. Pada 

tahun 2019 terjadi penurunan yang cukup signifikan menjadi 29,66%. Penurunan tersebut 

terus terjadi pada tahun 2020 sebesar 10,04% hingga yang terendah pada tahun 2021 sebesar 

4,03%. 

Selanjutnya akan dianalisis rasio dari rasio Solvabilitas yaitu  Debt Ratio dan Debt to 

Equity Ratio perusahaan. Adapun debt ratio PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan 

pada table berikut.  
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Debt Ratio PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Total Hutang 2.825.822.893 3.461.471.314 3.735.052.883 12.733.004.654 13.302.805.075 

Total Aktiva 3.763.292.093 4.371.659.686 4.455.675.774 10.789.980.407   7.192.745.360 

Debt Ratio 75,09% 79,18% 83,83% 118,01% 184,95% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa Current Ratio PT.Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2017 adalah 75,09% dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 79,18%. Kondisi 

tersebut semakin meningkat pada tahun 2019 menjadi 83,83% pada tahun 202o sebesa 

118,01% dan pada tahuhn 2021 sebesar 184,95%.  

Selanjutnya akan dianalisis Debt to Equity Ratio perusahaan. Adapun debt to equity 

ratio PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut.  

Debt to Equity Ratio PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Total Hutang 2.825.822.893 3.461.471.314 3.735.052.883 12.733.004.654 13.302.805.075 

Total Modal 937.469.200 910.188.372 720.622.891 -1.943.024.247 -6.110.059.715 

Debt to Equity 

Ratio 
301,43% 380,30% 518,31% -655,32% -217,72% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa Debt To Equity Ratio PT.Garuda Indonesia 

Tbk pada tahun 2017 adalah 301,43% dan pada tahun 2012 terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan menjadi 380,30%. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan dari tahu sebelumnya 

menjadi 518,31%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan tinggi, pada tahun 2020 DER sebesar -

655,32%. Penurunan tersebut cukup membaik pada tahun 2021 menjadi -217,72%. 

Selanjutnya akan dianalisis rasio-rasio pada rasio profitabilutas yaitu Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equity perusahaan. Adapun 

Gross Profit Margin PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut:  

Gross Profit Margin PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Laba Kotor 

-158.180.637 19.009.608 52.260.433 

-

2.592.583.535 

-

4.532.553.816 

Penjualan 4.177.325.781 4.373.177.070 4.572.638.083 1.492.331.099 1.336.678.470 

GPM -3,79% 0,43% 1,14% -173,73% -339,09% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan pada perhitungan pada bahwa Gross Profit Margin 

PT.Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2017 adalah -3,79% dan pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan menjadi 0,43%. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan yang menjadi 1,14%. Pada 

tahun 2020 terjadi penurunan yang besar dari 2019 ke 20202. Pada tahun 2020 GPM PT 

Garuda Indonesia Tbk adalah sebesar -173,73% penurunan tersebut terus terjadi hingga pada 

tahun 2021 sebesar -339,09%. 

Selanjutnya akan dianalisis Net Profit Margin perusahaan. Adapun Net Profit Margin 

PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut. 
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Net Profit Margin PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Laba Bersih 

setelah Pajak dan 

Bunga 

-213.389.678 5.018.308 6.457.765 
-

2.476.633.349 

-

4.174.004.768 

Penjualan 4.177.325.781 4.373.177.070 4.572.638.083 1.492.331.099 1.336.678.470 

NPM -5,11% 0,11% 0,14% -165,96% -312,27% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan pada perhitungan pada bahwa Gross Profit Margin 

PT.Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2017 cukup rendah sebesar -5,11% dan pada tahun 

2018 terjadi peningkatan menjadi 0,11%. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan yang menjadi 

0,14%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan yang besar dari 2019 ke 2020. Pada tahun 2020 

NPM PT Garuda Indonesia Tbk adalah sebesar -165,96% penurunan tersebut terus terjadi 

hingga pada tahun 2021 yaitu sebesar -312,27%. 

Selanjutnya akan dianalisis Return On Investment perusahaan. Adapun Return On 

Investment PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut. 

Return On Investment PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Laba Bersih 

setelah Pajak dan 

Bunga 

-213.389.678 5.018.308 6.457.765 -2.476.633.349 -4.174.004.768 

Total Aktiva 3.763.292.093 4.371.659.686 4.455.675.774 10.789.980.407 7.192.745.360 

ROI -5,67% 0,11% 0,14% -22,95% -58,03% 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan pada perhitungan pada bahwa Return On Investment 

PT.Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2017 cukup rendah sebesar -5,67%. Pada tahun 2018 

terjadi peningkatan menjadi 0,11%%. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan yang menjadi 

0,14%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup besar. Pada tahun 2020 ROI PT 

Garuda Indonesia Tbk adalah sebesar -22,95%. Kondisi penurunan tersebut terus terjadi 

hingga pada tahun 2021 yaitu sebesar -58,03%. 

Selanjutnya akan dianalisis Return On Equity perusahaan. Adapun Return On Equity 

PT Garuda Indonesia Tbk seperti ditunjukan pada tabel berikut. 

Return On Equity PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017 – 2021 

(dinyatakan dalam USD) 
KETERANGAN   TAHUN   

 2017 2018 2019 2020 2021 

Laba Bersih 

setelah Pajak dan 

Bunga 

-213.389.678 5.018.308 6.457.765 -2.476.633.349 -4.174.004.768 

Total Ekuitas 3.763.292.093 4.371.659.686 4.455.675.774 10.789.980.407 7.192.745.360 

ROE -22,76% 0,55% 31,31% -127,40% -68,31% 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan pada perhitungan pada bahwa Return On Equity 

pada PT.Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2017 cukup rendah sebesar -22,76% dan pada 

tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 0,55%. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan yang 

menjadi 31,31%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan yang besar dari 2019. Pada tahun 2020 
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ROE PT Garuda Indonesia Tbk adalah sebesar -127,40%. Pada tahun 2021 kembali terjadi 

peningkatan yaitu sebesar -68,31%. 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa Rasio LIkuiditas PT. garuda 

Indoensia bahwa Rasio Likuiditas PT Garuda Indonesia dinilai tidak maksimal. Hasil tersebut 

dapat dilihat dari rata-rata Current Ratio PT. Garuda Indonesia dalam 5 (lima) tahun 

penelitian hanya sebesar 31,86%. Sedangkan standar Current Ratio adalah sebesar 200% 

(Kasmir, 2011). Hal ini menandakan bahwa current ratio PT Garuda Indonesia Tbk dalam 

keadaan yang kurang baik karena kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang lancar 

perusahaan dinilai kurang maksimal. Demikian rata-rata Quick Ratio PT. Garuda Indonesia 

dalam 5 (lima) tahun penelitian adalah sebesar 27,28%. Sedangkan standar quick ratio adalah 

150% (Kasmir, 2011), hal ini menunjukan ahwa QR PT. Garuda Indonesia Tbk dalam 

keadaan kurang baik.  

Pada Rasio Solvabilitas dapat dilihat dari rata-rata Debt Ratio (DR) PT. Garuda 

Indonesia Tbk dalam 5 (lima) tahun penelitian adalah sebesar 108,21%. Sedangkan standar 

debt ratio adalah sebesar 35% (Kasmir, 2011). Oleh karena itu, debt ratio PT. Garuda 

Indonesia Tbk dalam keadaan itu dinilai kurang baik. Untuk rata-rata Debt to Equity Ratio 

(DER) PT. Garuda Indonesia Tbk dalam 5 (lima) tahun adalah 414,62%, sedangkan standar 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebesar 80% (Kasmir, 2011). Oleh karena itu, PT Garuda 

Indonesia Tbk dinilai dalam keadaan yang kurang baik, karena semakin tinggi rasio hutang 

atas modal, maka semakin tinggi pula resiko kebangkrutan yang harus ditanggung oleh PT. 

Garuda Indonesia Tbk. 

Pada rasio profitabilitas dapat dilihat dari rata-rata Gross Profit Margin (GPM) PT 

Garuda Indonesia Tbk dalam 5 (lima) tahun penelitian adalah sebesar -33,73%. Sedangkan 

standar Gross Profit Margin (GPM) adalah sebesar 30% (Kasmir, 2011). Hal ini menunjukkan 

bahwa GPM PT Garuda Indonesia Tbk, dinilai kurang baik karena hasil tersebut dibawah 

rata-rata industri.  Untuk rata-rata Net Profit Margin (NPM) PT. Garuda Indonesia Tbk dalam 

5 (lima) tahun penelitian adalah sebesar -94,57%. Sedangkan standar industri Net Profit 

Margin (NPM) adalah sebesar 20% (Kasmir, 2011). Dari hal ini menunjukkan bahwa NPM 

PT. Garuda Indonesia Tbk dikatakan kurang baik karena hasil tersebut jauh dibawah rata-rata 

industry.  

Pada Return On Investment PT.Garuda Indonesia Tbk dalam 5 (lima) tahun penelitian 

adalah sebesar -15,01%. Sedangkan standar industri Return On Investment (ROI) adalah 

sebesar 30% (Kasmir, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa ROI PT. Garuda Indonesia Tbk 

dinilai kurang baik karena PT Garuda Indonesia Tbk belum mampu untuk menghasilkan laba 

dengan cukup baik melalui investasi yang dilakukan terhadap asset. Dari Return On Equity 

(ROE) pada PT Garuda Indonesia Tbk dalam 5 (lima) tahun penelitian adalah sebesar                     

-37,32%. Sedangkan dalam standar industri Return On Equity (ROE) adalah 40% (Kasmir, 

2011). Hal ini menunjukan bahwa ROE PT. Garuda Indonesia Tbk dinilai kurang baik karena 

PT. Garuda Indonesia Tbk belum mampu mengelola modal secara efektif dari investasi yang 

telah dilakukan oleh pemiliki saham atau pemegang saham perusahaan.  

 

KESIMPULAN  

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak penurunan terhadap kemampuan perusahaan 

penerbangan di Indonesia berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan diatas maka dapat 

disimpulkan adalah pertama, bahwa hasil kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk 

jika ditinjau dari rasio likuiditas maka selama periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 

dinilai PT Garuda Indonesia Tbk dalam keadaan kurang baik. Kedua, jika ditinjau dari rasio 

solvabilitas, Ketiga, kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tb, jika ditinjau dari rasio 

solvabilitas selama periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 dinilai PT Garuda 
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Indonesia Tbk dalam keadaan kurang baik. Keempat, jika kinerja keuangan pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk jika ditinjau dari rasio solvabilitas selama periode tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021 dinilai PT Garuda Indonesia Tbk dalam keadaan kurang baik. Kelima, kinerja 

keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk jika ditinjau dari rasio profitabilitas selama periode 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 dinilai PT Garuda Indonesia Tbk dalam keadaan 

kurang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Garuda Indoneis Tbk, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan PT Garuda Indonesia Tbk dinilai kurang baik dan 

kurang maksimal dalam mengelola perusahaannya.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian maka penulis dapat menyarankan beberapa hal 

terhadap yaitu: Pertama, PT Garuda Indonesia Tbk harus meminimalkan besarnya hutang 

yang dimiliki perusahaan, agar hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak melebihi besarnya 

aktiva, modal dan serta beban perusahaan yang terlalu tinggi. Kedua, PT Garuda Indonesia 

Tbk sebaiknya dapat untuk mengefisienkan lagi dalam menggunakan aktiva dan modal 

perusahaan sehingga perusahaan dapat menekan biaya modal perusahaan karena efisiensi 

terhadap biaya modal akan menyebabkan profitabilitas perusahaan akan menjadi lebih baik. 
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